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Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang membutuhkan pengendalian tekanan 

darah secara berkelanjutan. Aromaterapi lavender merupakan terapi komplementer nonfarmakologis 

yang dapat membantu memberikan efek relaksasi dan menurunkan tekanan darah. Berdasarkan hasil 

observasi di Ruang Elisabeth Gruyter’s 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, aromaterapi 

lavender belum diterapkan sebagai intervensi keperawatan. Penerapan ini bertujuan mengetahui 

gambaran penerapan Evidence Based Nursing (EBN) aromaterapi lavender, faktor pendukung dan 

penghambat, serta hasil penerapannya terhadap tekanan darah pasien hipertensi. Metode yang 

digunakan adalah studi kasus deskriptif pada dua pasien hipertensi, yaitu Ny. D dan Ny. M. Dari 5-

6 pasien hipertensi yang ditemukan, kedua pasien dipilih karena sadar, kooperatif, bersedia 

mengikuti intervensi, dan tidak mengalami gangguan penciuman. Aromaterapi lavender diberikan 

melalui inhalasi menggunakan diffuser selama 15 menit, satu kali sehari selama tiga hari. Tekanan 

darah diukur sebelum dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan kedua pasien mengalami 

penurunan tekanan sistolik, dengan penurunan lebih besar pada Ny. D dibandingkan Ny. M. Tekanan 

diastolik menunjukkan perubahan yang fluktuatif dan belum konsisten. Faktor pendukung meliputi 

kondisi pasien yang kooperatif, tidak mengalami gangguan penciuman, dan lingkungan yang 

mendukung. Faktor penghambat meliputi perbedaan kondisi klinis, nyeri, tekanan darah awal, dan 

terapi farmakologis. Kesimpulannya, aromaterapi lavender dapat membantu menurunkan tekanan 

darah, terutama sistolik, dengan respons yang berbeda sesuai kondisi pasien. 

Kata kunci: aromaterapi lavender, hipertensi, tekanan darah, terapi komplementer, Evidence Based 

Nursing. 
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